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ABSTRACT 

 

According to the Ministry of Health Regulation No. 17 of 2023, health is a state of physical, mental, social, and 

spiritual well-being that enables individuals to live productively. Oral health is part of promotive and preventive 

efforts to prevent dental and oral diseases, including dental caries, which frequently occurs in elementary school 

children and can affect their growth and quality of life. Lack of understanding among children about oral health 

is a risk factor for caries. Therefore, interactive and engaging educational methods such as scramble media are 

needed to improve children's understanding of maintaining oral health. This study aimed to describe the use of 

scramble media in dental caries prevention education among third-grade students at Namira Islamic School. This 

research used a quantitative descriptive approach involving 30 third-grade students. Data were collected through 

observation and a knowledge assessment instrument administered before and after education using scramble 

media. Before the education, students with good knowledge were 6 (20%), moderate 19 (63.3%), and poor 5 

(16.6%). After the education, students with good knowledge increased to 19 (63.3%), moderate 11 (36.6%), and 

there were no students in the poor category (0%). Dental caries prevention education using scramble media is 

effective in improving elementary school students' knowledge of oral health and can serve as an alternative 

promotive and preventive educational method in schools. 
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ABSTRAK 

Menurut Kemenkes Nomor 17 Tahun 2023, sehat adalah kondisi fisik, mental, sosial, dan spiritual yang 

memungkinkan seseorang hidup produktif. Kesehatan gigi termasuk upaya promotif dan preventif untuk 

mencegah penyakit gigi dan mulut, termasuk karies gigi, yang sering terjadi pada anak usia sekolah dasar dan 

dapat mengganggu pertumbuhan serta kualitas hidup anak. Kurangnya pemahaman anak mengenai kesehatan gigi 

menjadi faktor risiko terjadinya karies. Oleh karena itu, dibutuhkan metode edukasi interaktif dan menarik seperti 

media scramble untuk meningkatkan pemahaman anak dalam menjaga kesehatan gigi. Penelitian ini bertujuan 

untuk menggambarkan penggunaan media scramble dalam edukasi pencegahan karies gigi pada siswa kelas III 

SD Swasta Namira Islamic School. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif 

dan melibatkan 30 responden siswa kelas III. Data dikumpulkan dengan observasi dan instrumen penilaian 

pengetahuan sebelum dan sesudah pemberian edukasi menggunakan media scramble. Hasil penelitian sebelum 

edukasi dengan media scramble, kategori pengetahuan baik sebanyak 6 orang (20%), sedang 19 orang (63,3%), 

dan buruk 5 orang (16,6%). Setelah edukasi, kategori baik meningkat menjadi 19 orang (63,3%), kategori sedang 

11 orang (36,6%), dan tidak ada kategori buruk (0%). Dari hasil dan pembahasan dapat disimpulkan edukasi 

pencegahan karies gigi menggunakan media scramble efektif dalam meningkatkan pengetahuan siswa sekolah 

dasar tentang kesehatan gigi, sehingga dapat menjadi alternatif metode edukasi promotif dan preventif di sekolah. 

Kata Kunci: Karies gigi, edukasi kesehatan gigi, media scramble. 
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PENDAHULUAN  

 

 Menurut Kementerian Kesehatan 

Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2023, sehat 

adalah kondisi fisik, mental, sosial, dan spiritual 

yang memungkinkan setiap orang untuk hidup 

produktif secara sosial dan ekonomis. Definisi ini 

menunjukkan bahwa kesehatan bukan hanya 

ketiadaan penyakit, tetapi juga meliputi 

kesejahteraan secara menyeluruh sehingga 

individu dapat menjalankan fungsinya dengan 

baik dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu 

aspek kesehatan yang penting untuk dijaga sejak 

dini adalah kesehatan gigi dan mulut, karena 

kesehatan gigi berkontribusi terhadap kesehatan 

tubuh secara keseluruhan. Gangguan pada gigi 

dan mulut dapat berdampak pada sistem tubuh 

lain, termasuk sistem pencernaan, jantung, serta 

sistem kekebalan tubuh, sehingga upaya promotif 

dan preventif sangat diperlukan untuk menjaga 

kesehatan gigi masyarakat, terutama pada anak 

usia sekolah dasar. 

Karies gigi merupakan salah satu masalah 

kesehatan gigi dan mulut yang sering terjadi pada 

anak usia sekolah dasar. Penyakit ini disebabkan 

oleh aktivitas jasad renik yang menyebabkan 

kerusakan jaringan keras gigi secara kronis dan 

dapat menimbulkan komplikasi seperti 

peradangan dan abses. Karies gigi juga dapat 

mengganggu daya kunyah dan pencernaan anak, 

sehingga menghambat pertumbuhan secara 

optimal. Salah satu faktor penyebab tingginya 

angka karies pada anak adalah rendahnya 

pemahaman anak mengenai pentingnya menjaga 

kesehatan gigi dan mulut. Oleh karena itu, 

diperlukan metode edukasi yang menarik dan 

interaktif agar anak lebih mudah memahami dan 

menerapkan kebiasaan baik dalam menjaga 

kesehatan gigi mereka. 

Proses pembelajaran tidak hanya sebagai 

sarana transfer pengetahuan tetapi juga sebagai 

pendidikan nilai (value education) dari satu 

generasi ke generasi berikutnya. Penggunaan 

media pembelajaran menjadi salah satu 

komponen penting dalam proses belajar mengajar 

karena dapat membantu merangsang minat dan 

motivasi siswa. Sayangnya, penggunaan media 

pembelajaran yang masih kurang variatif 

menyebabkan proses belajar terkesan monoton 

dan kurang menarik perhatian siswa. Media 

scramble merupakan salah satu metode 

pembelajaran yang menyenangkan dan interaktif, 

siswa diajak untuk menyusun kata atau kalimat 

yang telah diacak sehingga membantu 

meningkatkan pemahaman mereka terhadap 

materi yang diajarkan. Dalam konteks edukasi 

pencegahan karies gigi, media scramble dapat 

digunakan untuk mengenalkan konsep kesehatan 

gigi dengan cara yang lebih menarik dan mudah 

dipahami oleh anak-anak. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan 

penggunaan media scramble dalam edukasi 

pencegahan karies gigi pada siswa sekolah dasar 

sebagai upaya promotif dan preventif dalam 

meningkatkan pemahaman anak tentang 

pentingnya menjaga kesehatan gigi dan mulut. 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan pendekatan deskriptif yang 

bertujuan menggambarkan penggunaan media 

scramble dalam edukasi pencegahan karies gigi 

pada siswa kelas III SD Swasta Namira Islamic 

School Medan, dengan jumlah sampel 30 siswa 

yang diambil menggunakan teknik total sampling. 

Pengumpulan data dilakukan dengan 

observasi, dokumentasi, dan kuesioner pre-test 

dan post-test berisi 12 pertanyaan pilihan ganda 

terkait pengetahuan pencegahan karies gigi. 

Penilaian kuesioner menggunakan skor 1 untuk 

jawaban benar dan 0 untuk jawaban salah. Hasil 

penilaian dikategorikan menjadi baik (skor 9–12), 

sedang (skor 5–8), dan buruk (skor 0–4) untuk 

melihat peningkatan pengetahuan siswa setelah 

diberikan edukasi menggunakan media scramble. 

 

HASIL 

 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Persentase Tingkat 

Pengetahuan sebelum dilakukan edukasi dengan 

Media Scramble 
 

No Kategori Sebelum Sesudah 

n % n % 

1 

2 

3 

Baik 

Sedang 

Buruk 

6 

19 

5 

20 

63,3 

16,6 

19 

11 

0 

63,3 

36,7 

0 

 Jumlah 30 100 1 100 

 

Penelitian menunjukkan bahwa sebelum 

diberikan edukasi menggunakan media scramble, 

pengetahuan siswa terkait pencegahan karies gigi 

berada pada kategori baik sebanyak 6 siswa 

(20%), kategori sedang sebanyak 19 siswa 

(63,3%), dan kategori buruk sebanyak 5 siswa 

(16,6%). Setelah edukasi menggunakan media 

scramble, terjadi peningkatan pada kategori baik 
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menjadi 19 siswa (63,3%), kategori sedang 

menjadi 11 siswa (36,6%), dan tidak ada siswa 

pada kategori buruk (0%). 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya 

peningkatan pengetahuan siswa mengenai 

pencegahan karies gigi setelah diberikan edukasi 

menggunakan media scramble. Media scramble 

sebagai metode pembelajaran interaktif 

membantu siswa memahami materi dengan cara 

yang lebih menarik dan menyenangkan. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Ainin (2014) yang 

menyatakan bahwa media pembelajaran dapat 

meningkatkan minat belajar siswa sehingga 

mempermudah pencapaian tujuan pembelajaran. 

Karies gigi merupakan masalah kesehatan 

yang sering terjadi pada anak usia sekolah dan 

dapat mempengaruhi pertumbuhan dan kualitas 

hidup anak. Edukasi mengenai pencegahan karies 

sejak dini sangat penting untuk meningkatkan 

kesadaran anak dalam menjaga kesehatan gigi dan 

mulut. Penggunaan media scramble dalam 

edukasi ini terbukti efektif dalam meningkatkan 

pengetahuan siswa karena menggabungkan unsur 

bermain sambil belajar, sehingga siswa lebih aktif 

dan mudah memahami materi yang disampaikan. 

Hasil penelitian ini mendukung pentingnya 

penggunaan metode pembelajaran yang variatif 

dan interaktif dalam edukasi kesehatan gigi di 

sekolah dasar sebagai upaya promotif dan 

preventif untuk mencegah karies gigi pada anak. 

 

KESIMPULAN 

 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

penggunaan media scramble dalam edukasi 

pencegahan karies gigi pada siswa kelas III SD 

Swasta Namira Islamic School efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan siswa mengenai 

pencegahan karies gigi. Sebelum edukasi, 

sebagian besar siswa berada pada kategori 

pengetahuan sedang, dan setelah edukasi terjadi 

peningkatan yang signifikan pada kategori baik, 

serta tidak ada lagi siswa pada kategori buruk. Hal 

ini menunjukkan bahwa media scramble dapat 

menjadi metode pembelajaran yang menarik dan 

interaktif dalam meningkatkan pemahaman siswa 

tentang kesehatan gigi. 
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